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DPRD Nilai SIPD Kemendagri Tak Konsisten

Hal tersebut diungkap-

kan Wakil Ketua DPRD

DIY Huda Tri Yudiana,

Selasa (2/2). Menurutnya,

Kemendagri tidak konsis-

ten dalam membuat kebi-

jakan tersebut. Padahal

Pemda DIY telah berusa-

ha menjalankan kebijakan

tersebut.

"Ternyata sistemnya sa-

ngat rumit, tidak realistis

dan yang paling parah

adalah tidak siap diguna-

kan. Imbasnya, penyerap-

an dan penggunaan ang-

garan di DIY dan daerah

lain terhambat oleh SIPD

ini. Teknis menjadi ken-

dala utama, server tidak

dapat diakses," tegasnya.

Huda mencontohkan,

saat mencoba untuk

download DIY yang kelu-

ar Provinsi Bali. Begitu

seterusnya. Petugas tidak

dapat dihubungi dan ham-

batan teknis yang tidak

bermutu lainnya. Dari

Kemendagri tidak mau

merevisi atau memperbai-

ki sistem, sehingga tujuan

sistem yang baik malah

menjadi repot dan kacau.

Kondisi ini membuat ki-

nerja DPRD DIY seakan

sia-sia. Pasalnya, DPRD

DIY mengesahkan angga-

ran tepat waktu tanggal

17 November 2020. Ter-

nyata sampai saat ini

anggaran tidak lancar dan

tidak bisa dilaksanakan

karena sistem.

"Semestinya dari Ke-

mendagri izinkan saja

kembali ke sistem lama

yang sudah jalan baik. Ji-

ka mau perbaikan disiap-

kan dulu. Berbagai kegi-

atan termasuk penanga-

nan Covid-19 menjadi ter-

hambat oleh administra-

si," jelasnya.

Kondisi ini justru me-

nimbulkan pertanyaan,

apa mungkin menterinya

sendiri tidak tahu kondisi

real di lapangan seperti

apa. Karena menurutnya,

jika informasi ini sampai

ke menteri, mestinya saat

membuat kebijakan bu-

kan membiarkan daerah

kesulitan melaksanakan

anggarannya.

SIPD seolah sederhana

mengenai sistem adminis-

trasi. Tapi kenyataannya

tidak demikian. Justru

mengendalikan dan meng-

hambat pemerintahan. 

"Saya minta Kemenda-

gri memberikan solusi

agar daerah bisa bekerja

baik. Termasuk menanga-

ni Covid-19 dengan baik.

Apalagi sistem ini wajib

digunakan seluruh Indo-

nesia.  

"Masa sistem wajib di-

gunakan se-Indonesia. Ta-

pi menangani anggaran

ratusan triliun kok tidak

bermutu dan server

down," tegasnya.     (Awh)

EKONOMI 2021 BERANGSUR PULIH

BI dan TPID DIY Jaga Inflasi Sesuai Sasaran
YOGYA (KR) - Bank Indonesia (BI)

DIY meyakini ekonomi pada 2021 akan

berangsur pulih melihat perkembangan

terkini. Hal ini akan berdampak pada pe-

ningkatan inflasi 2021 yang diproyek-

sikan berada pada kisaran 3 persen (yoy).

BI bersama dengan anggota Tim Pengen-

dalian Inflasi Daerah (TPID) DIY terus

berkomitmen akan menjaga tingkat in-

flasi pada sasaran yang ditetapkan, se-

hingga mendukung pemulihan ekonomi

DIY.

Deputi Kepala Perwakilan BI DIY

Miyono mengatakan DIY mencatatkan

kenaikan inflasi 0,54 persen (mtm) pada

Januari 2021. Dengan capaian tersebut,

secara tahunan inflasi DIY 2021 tercatat

1,68 persen (yoy) dan sedikit lebih tinggi

dibandingkan realisasi inflasi di Jawa

yakni 1,57 persen (yoy) maupun nasional

pada 1,55 persen (yoy).

"Secara umum capaian inflasi di DIY ini

masih dalam level yang rendah, walau-

pun menunjukkan adanya indikasi per-

baikan. Inflasi yang terjadi pada Januari

2021 terutama disebabkan seluruh kom-

ponen inflasi, baik dari inflasi kelompok

harga yang diatur pemerintah (adminis-

tered prices), inflasi kelompok pangan

bergejolak (volatile food) maupun inflasi

kelompok inti," tutur Miyono di kan-

tornya, Selasa (2/2).

Miyono menjelaskan pada kelompok ad-

ministered prices mengalami inflasi yang

dipicu tarif transportasi. Sesuai siklus

libur akhir tahun, lazim terjadi lonjakan

permintaan terhadap transportasi udara.

Walaupun terjadi pengurangan libur

akhir tahun, namun tercatat reservasi

tiket pesawat masih lebih tinggi diban-

ding kondisi normal. Hal ini masih

memicu kenaikan tarif tiket angkutan

udara pada Januari 2021. "Sementara itu

sejak pemerintah menetapkan kenaikan

cukai rokok 2021 sebesar 12,5 persen pa-

da akhir 2020, secara langsung diikuti ke-

naikan harga rokok secara bertahap sejak

akhir tahun lalu," imbuhnya.

Dari sisi volatile food, Miyono menyam-

paikan tekanan inflasi kelompok pangan

terjadi akibat faktor pasokan khususnya

pada komoditas aneka cabai. Dari inflasi

DIY yang tercatat 0,54 persen (mtm) men-

jadi 0,12 persen (mtm) di antaranya dis-

umbang cabai merah, cabai keriting dan

cabai hijau. (Ira)

KR-Juvintarto

Peserta Musdalub BK3S DIY berfoto bersama.

MUSDALUB LKKS 'BK3S' DIY

Siap  Jadi Testing Center SDM LKS

YOGYA (KR) - Kementerian Dalam Negeri (Kemendagri) mewa-

jibkan semua daerah menggunakan Sistem Informasi Pemerin-

tahan Daerah (SIPD). Bagi daerah yang tidak menggunakan SIPD

tidak akan dievaluasi oleh Kemendagri. Sayangnya, kebijakan

tersebut tidak diimbangi kecepatan akses internet, sehingga meng-

hambat kinerja di bawah.

YOGYA (KR) - Lembaga Koordinasi Kesejahteraan

Sosial (LKKS) 'BK3S' DIY siap menjadi lembaga koor-

dinatif dengan program konstruktif sesuai fungsinya

sebagai lembaga kepelatihan. Kerja sama dengan se-

tiap LKS yang ada di wilayah DIY akan terus di-

giatkan.

"Tidak menutup kemungkinan LKKS BK3S DIY

menjadi Testing Center, di mana setiap LKS harus

ada pekerja sosial yang profesional dan telah terserti-

fikasi pelatihan, diuji secara profesional," tegas Ketua

Umum LKKS 'BK3S' DIY Drs Untung Sukaryadi

MM, Selasa (2/2) di Aula Lantai 2 Kantor Sekretariat

BK3S DIY, Badran, Jetis Yogya.

Mantan Kadinas Sosial DIY ini terpilih sebagai

Ketua Umum LKKS 'BK3S' DIY Periode 2018-2023

dalam Musyawarah Daerah Luar Biasa (Musdalub),

menggantikan Ketua Umum BRAy Prabukusumo

yang meninggal dunia karena sakit. Dalam Musdalub

ini juga terpilih beberapa pengurus baru lainnya. 

Lebih lanjut Ketua LKKS 'BK3S' DIY Dr H Sugi-

yanto MM menyebutkan Musdalub yang dilaksana-

kan dengan disiplin prokes Covid-19. 

Kehadiran tamu undangan terbatas sekitar 25

orang perwakilan dari Kabupaten/Kota wilayah DIY

juga Dinas Sosial DIY, Kabupaten/Kota. "Musdalub

bisa berjalan lancar dengan prokes digelar cukup

hanya 2 jam," ujarnya. (R-4)

PANGGUNG

AKTRIS sekaligus model Raden Roro
Fitria Nur Utami sedang menjalani proses
taaruf (perkenalan/pendekatan bersama
sang pacar) dan ingin segera melepas
status lajangnya.

Wanita yang akrab disapa Roro Fitria
atau Nyai ini berharap pada pria yang
dikenalkan oleh sahabatnya bisa menjadi
imamnya kelak.

"Sebenarnya sudah ada yang taaruf ya,
cuma kita kembalikan pada Allah SWT
kalau misalnya memang someone itu
menjadi jodoh, menjadi imam yang baik di
dunia maupun akhirat," kata Roro kepada
wartawan di kawasan Studio Trans 7,
Senin (1/2).

"Kita benar-benar memiliki niatan, tu-
juannya untuk ke jenjang ibadah nikah,
semoga lancar bisa sampai ke jenjang
pernikahan," tambah Nyai.

Wanita kelahiran Yogyakarta, 29 De-
sember 1989 yang kini tampil religius ini
menjelaskan, pria yang sedang men-
jalankan proses taaruf dengannya ini co-
cok dengannya.

"Memang Nyai nyamannya ka-
rena ilmu agamanya bagus,
saleh, dewasa ya kare-
na Nyai ini manja ja-
di ngemong Nyai,"
katanya.

Proses taaruf
sudah dijalani
sejak tiga bu-
lan lalu, Roro
Fitria pun
memiliki ha-
rapan un-
tuk meni-
kah tahun
ini sebe-
lum ulang
tahunnya
di bulan
Desember
men-
datang.

"Kalau misalnya target tidak ada, cuma
harapan itu pasti. Insyaallah kado terindah
di tahun 2021 di ulang tahun Nyai sudah
tidak ingin berstatus single," kata pelantun
lagu Rindu Ibu ini.

Roro Fitria mengawali karier sebagai
model sejak masih duduk di bangku SMA.
Pertama kali bermain film di sinetron uta-
manya seperti Islam KTP, saat itu dia
berperan sebagai Mpok Tati. Dilanjutkan
dengan menjadi model majalah dewasa.

Selain itu, artis yang hobi mengoleksi
mobil sport ini juga pernah berkecimpung
dalam dunia politik, tetapi Roro meng-
alami kegagalan dalam meraih mimpinya
di dunia politik, hingga pada saat itu mem-
buat Ibunya sakit stroke. Karena sudah
menghabiskan dana yang begitu besar,
maka Roro memutuskan untuk ke Jakarta
kemudian bisa menjadi model beberapa
iklan.

Setelah berhasil di dunia iklan, Roro
Fitria kemudian membintangi peran di
FTV yang berjudul 'Sang Pemimpi'. Lewat
acara peran itulah kemudian Roro Fitria

menjadi kebanjiran job.
Setelah itu ia mendapat

peran di beberapa sine-
tron, dan menjadi model

di beberapa majalah
dewasa seperti Maja-
lah Popular Juni 2011
dan Juni 2012, Maja-
lah Gress April 2012,
dan Majalah FHM
Juli 2012. 

Di Popular, berhasil

meraih prestasi de-

ngan menjadi juara

pertama kontes

Babes From Net.

Tidak sampai di situ,

Roro Fitria juga

main di beberapa

film televisi. 

(Cdr)

RORO FITRIA

Ingin Segera Melepas Status Lajang

FILM HOROR SIANG BOLONG

Hantu Cantik Main Culik

C
ULIK-menculik

bukan hanya dige-

mari manusia, tapi

juga hantu. Diperintah

bosnya, hantu cantik men-

culik seorang perempuan

bernama Ling Ling. Sang

bos hantu sudah lama ter-

pikat Ling Ling. Namun

Ling Ling bukannya ta-

kut, tapi malah geli kare-

na bos hantu itu lucu dan

imut.

Kisah itu hadir dalam

film komedi Jedink -Ling

Ling yang mulai tayang

Rabu (3/2) pukul 19.00, di

YouTube Channel: Jedink

Production.

Film yang diproduksi

Jedink Production ini,

didukung para pemain fo-

to model ayu Puspita Ma-

harani, komedian Tedjo

Badut, pantomimer Riza

Ende dan Mei Li Merry-

ana, diperkuat Jedink

Alexander dan Yuan NM.

"Tayangan film serial

komedi kami bertujuan

menghibur dan berupaya

menjaga akal sehat. Kami

bersyukur, semakin ba-

nyak penonton yang me-

nyukainya," papar produs-

er Jedink Alexander, di

sela-sela syuting di kom-

pleks Asdrafi Sompilan 12,

Ngasem Yogyakarta, Sab-

tu (30/1) siang.

Dikatakan Jedink, pro-

duksi film komedi Jedink-

Ling Ling telah mencapai

16 episode. Film komedi

Jedink-Ling 16 episode

berjudul 'Perang Abadi',

'Catut Mencatut', 'Serbuk

Asmara', 'Politik Tipu-

tipu', 'Politikus Stres', 'Un-

dangan dari Presiden',

'Misteri Perempuan Ber-

tato', 'Proyek Mr Feetruk',

'Cinta Tercekik', 'Dhemit

Kecelik', 'Tamu Istimewa'. 

"Kemudian film komedi

Horor Siang Bolong 1-2

lakon '(Diculik Hantu dan

Hantu Insaf ditayangkan

awal bulan ini, mulai Ra-

bu (3/2), dan Rabu (10/2)

pukul 19.00," kata Jedink. 

Ditambahkan, cerita di-

tulis Indra Tranggono me-

rangkap sutradara. Kame-

raman dan editor Joni

Asman. Penata musik Me-

met Chairul Slamet. Pe-

nata artistik Marco Dina-

ta, Pono 'Gimbal' dan

Ojing J Raharjo. Penata

kostum Fitri Kenari dan

tata rias ditangani Fridy

'Mbok Jum'. (Cil)

Suastika Rilis Single Kedua 'Saklawase'
BAND all around asal

Yogyakarta yang menama-

kan diri Suastika dan

berdiri tahun 2018 sukses

merilis single kedua mere-

ka berjudul 'Saklawase'

pada 31 Januari 2021.

Karya tersebut sudah da-

pat diakses melalui semua

kanal musik digital sete-

lah sebelumnya merilis

single pertama berjudul

'Tergila' pada 2020.  

"Saklawase merupakan

lagu yang kami bikin

khusus untuk penyejuk

hubungan serta pengingat

bahwa hubungan itu sela-

manya atau saklawase,"

kata Bangkit, gitaris Suas-

tika, Selasa (2/2).

Proses penulisan lirik

lagu ini, kata Bangkit,

memakan waktu sangat

singkat, yaitu 30 menit

karena konsep lirik sudah

pernah terpikirkan sebe-

lumnya. "Sebagian besar

liriknya memang ditulis

Bangkit dan Ryan, sang

keyboardis yang kemudi-

an disempurnakan bersa-

ma personel lain," imbuh

Tan Michael Chandra se-

laku Manager Suastika.

Dikatakan Michael, pro-

ses rekaman dilakukan se-

cara mandiri di Armykids

Record Yogyakarta dengan

Bangkit dan Ryan selaku

komposer. "Secara kualitas

kami senang dan puas de-

ngan hasilnya. Proses man-

diri tidak hanya ada di re-

kaman, namun juga pem-

buatan video klip. Intinya

semua mandiri dan inde-

penden," tambah Michael.

Grup yang beranggota-

kan Cello (vokal), Bangkit

(gitar), Tommy (bass),

Ryan (keyboard) dan Hen-

ri (drum) ini berharap

'Saklawase' bisa memberi

inspirasi yang positif bagi

orang yang ingin menjalin

hubungan lebih serius.

"Bahwa hubungan yang

baik itu hubungan yang

saklawase (selamanya).

Apapun yang terjadi da-

lam sebuah hubungan te-

tap harus saling percaya,

saling cinta dan saling se-

tia," tutup Cello, vokalis

Suastika. (Feb)

KR-Khocil Birawa

Syuting film Horor Siang Bolong 'Diculik Hantu'.

KR-Istimewa

Punggawa Suastika

KR - Istimewa

Roro Fitria


